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ABSTRAK 

 

Pengeringan merupakan metode pengawetan yang penting untuk mengurangi kadar air 

pada buah, sayur, atau rempah-rempah, seperti jahe merah (Zingiber officinale 

Roscoe). Metode tradisional menggunakan sinar matahari memiliki kelemahan, seperti 

risiko kontaminasi dan ketergantungan pada kondisi cuaca. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan sistem pengering rempah-rempah yang menggunakan panas 

dari kompor yang dikombinasikan dengan panas matahari, serta dilengkapi dengan 

pemantauan otomatis menggunakan sensor DHT22. Sistem ini dirancang untuk 

mendeteksi dan mengendalikan suhu dengan mikrokontroler yang menggerakkan servo 

pada kompor gas dan mengatur kipas untuk mendistribusikan udara panas ke sampel. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sensor suhu DHT22 yang telah dilakukannya 

perbandingan nilai sensor DHT22 dengan termometer digital diperoleh nilai error 

sebesar 1.22% dari rata-rata keseluruhan data pengujian perbandingan data antara 

sensor DHT22 dengan termometer digital. Suhu optimal untuk pengeringan jahe merah 

berkisar antara 40°C hingga 60°C, sesuai dengan standar SNI. Sistem kendali otomatis 

terbukti efektif dalam mempertahankan suhu yang diinginkan, sehingga dapat 

mempercepat proses pengeringan dan mengurangi risiko kontaminasi. Kesimpulannya, 

sistem pengering ini mampu membantu meningkatkan batasan suhu dari pengeringan 

rempah-rempah yang menggunakan metode tradisional. 

 

 

Kata Kunci: Pengeringan rempah-rempah, Sistem pengering otomatis, Sensor 

DHT22, Mikrokontroler, Suhu optimal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengering merupakan salah satu dari metode pengawetan dengan cara 

mengurangi kadar air pada buah, sayur, atau rempah-rempah yang memiliki beberapa 

metode diantaranya menggunakan sinar matahari metode pengeringan menggunakan 

sinar matahari sendiri merupakan metode pengeringan makanan tradisional yang sudah 

lama ada karena menggunakan matahari langsung sebagai media yang digunakan. 

bahwa pengeringan menggunakan sinar matahari memiliki kemungkinan untuk bahan 

atau sampel untuk terkontaminasi oleh kondisi lingkungan yang kurang mendukung, 

menyebabkan kualitas dari bahan atau sampel yang digunakan mengalami penurunan 

kualitas. Selain penurunan kualitas pengeringan menggunakan metode tradisional 

(sinar matahari) bergantung pada kondisi cuaca yang membuat sinar matahari kurang 

maksimal yang menyebabkan proses dari pengeringan itu sendiri menjadi lebih lama. 

Jahe merupakan salah satu jenis dari rempah-rempah yang mudah dijumpai di 

Indonesia Seperti bahan makanan yang sering kita jumpai yaitu jahe, khususnya jahe 

merah (Zingiber officinale Roscoe) dan jahe sering kali digunakan dalam metode 

pengobatan tradisional. Jahe memiliki banyak manfaat, seperti sifat anti-inflamasi, 

pencegahan masalah kulit, pencegahan kanker, peningkatan sistem kekebalan tubuh, 

pengobatan masuk angin, membantu penurunan berat badan, mengurangi rasa mual, 

mengurangi rasa sakit, mengeluarkan racun dari dalam tubuh. Di Cina, jahe 

dikeringkan, diolah menjadi tanaman obat dan diminum sebagai ramuan. Cara ini 

banyak digunakan masyarakat Indonesia untuk mengolah jahe sebagai obat. Jahe juga 

bisa dikeringkan, dihaluskan dan dimasukkan ke dalam kapsul sebagai alternatif untuk 

mendapatkan manfaat jahe bagi kesehatan tanpa rasa pedas dari jahe (Syaputri, Selaras, 

& Farma, 2021). Selama penyimpanan jangka panjang, kadar air harus dikurangi untuk 

menghindari serangan mikroba yang biasanya menyebabkan pembusukan. Pada 

umumnya suhu pengeringan jahe antara 40°C dan 60°C, suhu terbaik untuk mencapai 

derajat kekeringan menurut SNI 01-7084-2005 adalah 50°C. Kadar air maksimal pada 
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jahe adalah 10%. Selain itu perlu diperhatikan tempat yang steril dan tertutup untuk 

mengeringkan jahe agar kotoran dan benda asing tidak bercampur dengan sampel yang 

diujikan (El‟Kariem & Imas, 2022). 

Oleh Karena itu diperlukan alat pengering rempah-rempah yang dapat 

memaksimalkan metode tradisional sehingga mengurangi waktu proses pengeringan 

dan juga dapat membantu mencegah terjadinya kontaminasi dari kondisi lingkungan 

yang kurang mendukung dalam metode pengeringan tersebut. Dan dapat memudahkan 

dalam pemantauan. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Saril, 

Nurjannah, & Muhammad, 2023) lebih berfokus pada satu metode pengeringan 

perpindahan panas (oven) yang dimana proses untuk mengendalikan suhunya 

menggunakan timer. Dan pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Sanubary, 

Syahrizal, & Junaidi, 2023) lebih berfokus pada pengeringan pada satu metode yaitu 

pengeringan menggunakan tenaga surya yang dimana proses untuk pengendalianya 

menggunakan timer. 

Pada penelitian ini penulis membuat dan menambahkan kekurangan yang ada 

pada penelitian sebelumnya dengan menambahkan pengendalian dan pemantauan suhu 

menggunakan mikrokontroler nodemcu ESP8266. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah pada Tugas 

Akhir ini sebagai berikut: Bagaimana membuat sistem pengering rempah-rempah 

dengan menggunakan tenaga panas dari panas matahari dan kompor gas. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam pembuatan Tugas Akhir ini, terdapat batasan masalah, yaitu: 

1. Tidak dapat mengendalikan perputaran baling-baling kipas. 

2. Hanya dapat digunakan pada jahe merah (objek utama yang dikeringkan). 
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1.4 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan dari Tugas Akhir 

ini sebagai berikut: Membuat sebuah sistem pengering rempah-rempah dengan 

menggunakan tenaga panas dari panas matahari dan kompor gas. 

 

1.5 Manfaat 

Adapun dari Tugas Akhir ini dapat diperoleh manfaat adalah: 

1. Menambah pengetahuan tentang penerapan metode pengeringan. 

2. Membuat sistem pengering rempah-rempah yang lebih efisien dan higienis. 

3. Mengurangi ketergantungan pada kondisi cuaca untuk proses pengeringan 

4. Mengurangi biaya operasional dengan mengoptimalkan penggunaan energi dari 

sinar matahari dan gas 

5. Mengurangi dampak lingkungan dengan memanfaatkan sumber daya alam yang 

terbarukan (sinar matahari). 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Tanaman Jahe 

Tanaman jahe (Zingiber officinale Rosc.), yang telah lama dibudidayakan di 

Indonesia, memiliki sejarah panjang sebagai rempah-rempah dan obat tradisional. 

Kandungan senyawa bioaktifnya yang beragam memberikan berbagai manfaat 

kesehatan. Potensi ekonomi jahe juga sangat menjanjikan, terbukti dari tingginya 

permintaan pasar global terhadap produk olahan jahe seperti bubuk, minyak atsiri, dan 

makanan fungsional. Indonesia, sebagai salah satu negara penghasil jahe terbesar, 

memiliki peluang emas untuk mengembangkan industri pengolahan jahe yang bernilai 

tambah tinggi (Dewi & Anas, 2021). 

Jahe memiliki beragam manfaat bagi kesehatan. Kandungan antioksidan di 

dalamnya berperan penting dalam melawan radikal bebas yang dapat merusak sel dan 

menyebabkan berbagai penyakit. Sifat anti-inflamasinya juga membantu mengurangi 

peradangan dalam tubuh, yang sering menjadi akar masalah berbagai penyakit. Selain 

itu, jahe memiliki efek analgesik yang dapat meredakan nyeri dan mampu 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Tidak hanya itu, jahe juga bermanfaat bagi 

pencernaan dengan membantu mengatasi masalah seperti mual, kembung, dan sakit 

perut. 

Jahe yang belum melalui proses pengeringan memiliki masa simpan selama 3 

hingga 4 minggu di suhu ruang. Dan jika jahe sudah melalui proses pengeringan 

memiliki masa simpan selama 6 bulan hingga 1 tahun. 
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Gambar 2. 1 Tanaman Jahe 

(Sumber: Kompas.com, 2021) 

 

2.2 Pengeringan 

Pengeringan merupakan teknik yang digunakan untuk mengurangi kadar air 

dalam suatu bahan dengan cara menguapkan air yang terkandung di dalamnya melalui 

pemberian panas. Tujuan utama dari proses ini adalah untuk memperpanjang masa 

simpan bahan dengan cara menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang 

membutuhkan air untuk berkembang biak. Proses pengeringan memiliki banyak 

keuntungan. Dengan mengurangi kadar air, bahan menjadi lebih tahan lama karena 

pertumbuhan bakteri, jamur, dan reaksi kimia terhambat (Kusuma & Candra, 2021). 

Selain itu, volume bahan yang lebih kecil membuat penyimpanan dan transportasi lebih 

efisien. Berkurangnya berat juga berkontribusi pada pengurangan biaya produksi dan 

pengiriman. 
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Gambar 2. 2 Pengering Jahe 

(Sumber: agroherbalkaranganyar, 2022) 

 

 

 

2.3 NodeMCU ESP8266 

NodeMCU adalah papan elektronik berdasarkan chip ESP8266 mampu 

menjalankan fungsi mikrokontroler dan terhubung ke Internet melalui Wi-Fi. 

NodeMCU dapat dikembangkan menjadi aplikasi monitoring dan mengontrol proyek 

IoT. NodeMCU ESP8266 memiliki port USB, ini membuat proses pemrograman lebih 

mudah. NodeMCU ESP8266 dapat ditenagai oleh soket micro USB dan VIN (pin catu 

daya eksternal). 

NodeMCU ESP8266 beroperasi pada frekuensi clock tertentu Dapat disesuaikan 

dari 80 MHz hingga 160 MHz. NodeMCU memiliki RAM 128 KB dan Flash 4 MB 

Memori untuk menyimpan data dan program. Kekuatan pemrosesannya yang tinggi 

dengan Wi-Fi/Bluetooth. 
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Gambar 2. 3 ESP8266 

Sumber: (Hidayat, 2021) 

 

 

2.4 Sensor DHT22 

DHT22 merupakan sensor yang mampu mengukur suhu, kelembaban, Sensor 

berikut memiliki keluaran berupa sinyal digital. Sensor DHT22 ini mampu membuat 

penyesuaian yang sangat tepat tetapi dengan mengorbankan penyesuaian suhu sekitar 

dengan nilai yang disimpan dalam memori OTP internal (Perdana, 2023). Sensor 

DHT22 memiliki rentang pembacaan suhu dan kelembaban yang layak sangat luas, 

setidaknya sensor DHT22 dapat memberikan sinyal keluaran melalui kabel yang 

panjangnya mencapai 20 meter, oleh karena itu cocok dan memungkinkan sampai di 

sana meskipun jauh. Contoh yang sering digunakan sensor ini dapat membaca suhu 

dan kelembaban ruangan seperti gudang dan ruangan dalam ruangan rumah, gudang, 

dll. Selain bisa membaca suhu dan kelembaban ruangan sensor ini juga dapat mengukur 

suhu dan kelembaban udara luar. 

Pada sensor DHT22 terdapat spesifikasi sebagai berikut. Sensor ini didukung 

oleh catu daya antara 3.3 hingga 6V DC. Sinyal keluarannya adalah sinyal digital 

melalui bus tunggal. Elemen sensornya menggunakan kapasitor polimer. Rentang 

operasi sensor ini mencakup kelembaban dari 0 hingga 100% RH dan suhu dari -40 

hingga 80 derajat Celsius. Akurasi pengukurannya adalah kelembapan ±2% RH 

(maksimal ±5% RH) dan suhu dengan toleransi kurang dari ±0.5 derajat Celsius. 

Resolusi atau sensitivitasnya adalah 0.1% RH untuk kelembaban dan 0.1 derajat 

Celsius untuk suhu. Repetabilitas pengukurannya adalah ±1% RH untuk kelembaban 

dan ±0.2 derajat Celsius untuk suhu. Histeresis kelembabannya adalah ±0.3% RH, dan 
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stabilitas jangka panjangnya adalah ±0.5% RH per tahun. Sensor ini memiliki periode 

pengukuran rata-rata 2 detik dan dapat dipertukarkan sepenuhnya. Dimensi sensor 

tersedia dalam dua ukuran, yaitu ukuran kecil 14 x 18 x 5.5 mm dan ukuran besar 22 x 

28 x 5 mm. 
 

Gambar 2. 4 DHT22 

(Sumber: Components101, 2018) 

 

 

 

2.5 Relay 

Relay merupakan suatu komponen elektronika berupa saklar listrik yang 

dikendalikan dan terdiri dari dua bagian utama yaitu elektromagnet (kumparan) dan 

mekanik (kontak saklar). Komponen elektronika ini menggunakan prinsip 

elektromagnetisme untuk menggerakkan saklar sehingga dengan arus yang rendah 

(low power) dapat menghantarkan listrik pada tegangan yang lebih tinggi (Nasution, 

2019). 

Modul relay satu kanal ini memiliki enam pin dengan fungsi spesifik. Pin nomor 

1 adalah "Relay Trigger," yang berfungsi sebagai input untuk mengaktifkan relay. Pin 

nomor 2 adalah "Ground," yang berfungsi sebagai referensi tegangan 0V. Pin nomor 3 

adalah "VCC," yang merupakan input suplai untuk menghidupkan kumparan relay. Pin 

nomor 4 adalah "Normally Open," yang merupakan terminal yang biasanya terbuka 

pada relay. Pin nomor 5 adalah "Common," yang merupakan terminal umum dari relay. 

Pin nomor 6 adalah "Normally Closed," yang merupakan kontak yang biasanya tertutup 

pada relay. Modul ini beroperasi dengan tegangan suplai antara 3.75V hingga 6V, 

memiliki arus diam sebesar 2mA, dan arus sekitar 70mA saat relay aktif. Relay ini 
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mampu menangani tegangan kontak maksimum sebesar 250VAC atau 30VDC dan 

arus maksimum sebesar 10A. Cara kerja yang dimiliki relay memiliki beberapa hal ada 

tipe relay yang perlu input high atau tegangan 5V pada pin trigger, ada tipe relay yang 

perlu input low atau tegangan 0V pada pin trigger. 

 

Gambar 2. 5 Relay 

(Sumber: zanoor, 2020) 

. 

 

 

2.6 Kompor Portabel 

Kompor portabel adalah istilah yang digunakan untuk menyebut kompor 

berukuran mini dan mudah dipindah-pindahkan. Kompor seperti ini biasanya sangat 

ringan dan menggunakan berbagai jenis bahan bakar. Dengan ada nya kompor portable 

proses heater menjadi lebih cepat (Puswadi, 2021). 

 

Gambar 2. 6 Kompor portabel 

(Sumber: merdeka, 2021) 

 

2.7 Fan DC 

Kipas angin adalah perangkat mekanikal yang dirancang untuk menciptakan 

aliran udara dengan tujuan memberikan pendinginan atau sirkulasi udara dalam 

ruangan atau area tertentu. Kipas angin dapat beroperasi dengan berbagai cara, baik 

menggunakan motor listrik (seperti kipas AC atau kipas DC. Kipas DC adalah jenis 
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kipas (kipas angin) yang menggunakan motor DC (Direct Current) untuk menghasilkan 

aliran udara (Kusuma, 2021). 

 
Gambar 2. 7 Fan DC 

(Sumber: Heko elektronik , 2017) 

 

 

 

2.8 Arduino IDE 

Arduino IDE merupakan perangkat lunak yang membuat program pada 

mikrokontroler seperti Arduino, dengan kata lain Arduino IDE merupakan perangkat 

lunak yang dapat digunakan dalam pemrograman pada papan Arduino(Musyahar, 

2019). Arduino IDE mampu memprogram modul-modul yang bekerja dengan 

mikrokontroler Arduino seperti modul LCD, reader, dll. Arduino IDE juga dapat 

digunakan untuk menjalankan program yang tersimpan di mikrokontroler, misalnya 

mikrokontroler Arduino. Mikrokontroler Arduino merupakan perangkat open source 

yang dirancang khusus untuk memudahkan setiap pengguna dalam mengembangkan 

modul elektronik yang dapat berinteraksi dengan berbagai jenis modul sensor dan 

pengontrol. 
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Gambar 2. 8 Arduino Uno 

(Sumber: Arduino.com) 

 

2.9 Motor Servo 

Motor servo merupakan suatu alat kendali putar (motor) yang dirancang dengan 

sistem kendali umpan balik tertutup sehingga dapat memberikan dan menentukan 

posisi sudut poros keluaran motor. Kekuatan motor servo bervariasi dari beberapa watt 

hingga ratusan watt. Motor servo digunakan untuk berbagai keperluan seperti sistem 

pengukuran, mesin dan lain sebagainya. Motor servo dibagi menjadi dua yaitu motor 

servo AC dan DC. 

Motor servo DC paling cocok untuk digunakan dalam aplikasi yang lebih kecil, 

sedangkan motor servo AC cocok untuk berbagai mesin industri. Hal ini karena motor 

servo AC mampu menangani arus yang lebih tinggi atau beban yang berat. Motor servo 

AC terbagi menjadi dua jenis yaitu dua fasa (untuk konsumsi daya rendah) dan tiga 

fasa (untuk konsumsi daya tinggi). Motor servo dibuat dengan presisi dan akurasi untuk 

memberikan kebebasan kepada pengguna dalam mengendalikannya, menjadikan 

motor servo sangat mudah dikontrol. 

 

.  

Gambar 2. 9 Motor Servo 

(Sumber: Arduinoindonesia, 2022) 
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2.10 Pemantik Elektrik 

Pemantik adalah alat untuk memantik yang berguna untuk memicu nyala api 

pada objek yang mudah terbakar, yang biasa nya terjadi pada gesekan antara batang 

logam atau menggunakan percikan listrik. Pemantik elektrik berfungsi untuk memicu 

nyala api pada kompor yang memanfaatkan percikan listrik dari arus listrik yang 

dialirkan dari relay. 

Gambar 2. 10 Pemantik elektrik 

(Sumber : Wikipedia, 2021) 



 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Gambar 3.1 merupakan perancangan yang dilakukan dengan input berasal dari 

sensor DHT22 untuk mendeteksi dan mengendalikan pengaruh suhu di dalam ruangan, 

input yang telah diterima dan diproses oleh mikrokontroler digunakan untuk 

menggerakkan servo pada kompor yang mengeluarkan gas dan kemudian menyalakan 

relay pada kompor untuk memicu terjadi api, sehingga meningkatkan suhu sehingga 

sensor DHT22 dapat mencapai titik yang telah diatur, dengan bantuan dari kipas untuk 

menyalurkan udara ke sempel yang diujikan. 

 

Gambar 3. 1 Blok diagram sistem 
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3.1 Perancangan Perangkat Lunak 

Untuk gambar 3.2 merupakan proses kerja sistem pengontrol suhu yang jika 

dijelaskan program mulai berjalan saat sensor DHT22 mendeteksi suhu ruangan. Jika 

seandainya suhu ruangan kurang dari 60
o
C, maka proses selanjutnya mikrokontroler 

melakukan aksi yaitu menggerakkan servo sebesar 60
o
 dari sudut posisi awal untuk 

membuka jalur gas pada kompor, kemudian menyalakan relay untuk memantik nyala 

api pada kompor sehingga suhu udara di sekitar meningkat sampai 60
o
C dari suhu 

ruangan. Kemudian relay pada pemantik dimatikan setelah menyala 5 detik karena 

kompor sudah menyala dilanjutkan dengan menyalakan relay untuk menyalakan kipas 

sehingga bisa mendorong udara panas yang dihasilkan dari kompor untuk masuk ke 

dalam alat pengering. Saat suhu sudah mencapai 60
o
C servo pada kompor bergerak ke 

sudut posisi awal yaitu 0
o
 dan relay kipas mati. 
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Gambar 3. 2 Flowchart sistem 
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3.2 Perancangan Mekanik 

Berdasarkan gambar 3.3, menunjukkan bahwa desain sistem untuk pengering 

rempah-rempah yang direncanakan ini memiliki panjang 150 cm dan lebar 101 cm 

dengan diameter untuk setengah lingkaran 90 cm dengan tinggi 45 cm. Dalam 

perancangan, penempatan sensor DHT22 yang berperan penting dalam menjalankan 

sistem ini. Sensor DHT22 ditempatkan pada bagian dalam alat pengering dan untuk 

mikrokontroler ditempatkan diluar samping kanan dari alat pengering. Untuk kompor 

dan kipas ditempatkan pada diluar bagian belakang tabung. 

Peletakan lokasi sensor, kompor, dan kipas bertujuan untuk memastikan 

pengoprasian sistem alat pengering berjalan secara efektif. Sensor DHT22 yang 

ditempatkan di dalam memungkinkan untuk memantau suhu secara akurat sementara 

kompor dan kipas diletakkan diluar untuk mendukung pengendalian suhu pada alat 

pengering. 

 
Gambar 3. 3 Desain alat pengering 
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3.3 Perancangan Rangkaian Skematik 

Pada ilustrasi gambar 3.4 rangkaian skematik terlihat bahwa koneksi kabel 

diperlukan untuk mengintegrasikan berbagai komponen dalam proyek ini 

menggunakan mikrokontroler ESP8266. Proyek ini bertujuan untuk memantau dan 

mengendalikan suhu pada alat pengering melalui ESP8266 menggunakan pengaturan 

koneksi kabel yang terinci dibawah ini: 

1. Sensor DHT 22: 

a. Kaki VCC terhubung ke pin 5V pada mikrokontroler ESP8266 untuk 

memberikan suplai daya. 

b. Kaki GND terhubung ke pin GND pada mikrokontroler ESP8266 untuk 

ground. 

c. Kaki IN terhubung ke pin D3 pada mikrokontroler ESP8266 untuk 

mengirimkan data dari sensor ke ESP8266. 

2. Motor Servo: 

a. Kaki merah terhubung ke pin 5V pada mikrokontroler ESP8266 untuk 

memberikan suplai daya. 

b. Kabel hitam terhubung ke pin GND pada mikrokontroler ESP8266 untuk 

ground. 

c. Kabel kuning terhubung ke pin D5 pada mikrokontroler ESP8266 untuk 

mengendalikan servo. 

3. Relay 1: 

a. Kaki VCC terhubung ke pin 5V pada mikrokontroler ESP8266 untuk 

memberikan suplai daya. 

b. Kaki GND terhubung ke pin GND pada mikrokontroler ESP8266 untuk 

ground. 

c. Kaki IN terhubung ke pin D1 pada mikrokontroler ESP8266 untuk 

mengendalikan relay 1. 

4. Relay 2: 

a. Kaki VCC terhubung ke pin 5V pada mikrokontroler ESP8266 untuk 

memberikan suplai daya. 



18 
 

 

 

 

b. Kaki GND terhubung ke pin GND pada mikrokontroler ESP8266 untuk 

ground. 

c. Kaki IN terhubung ke pin D2 pada mikrokontroler ESP8266 untuk 

mengendalikan relay 2. 

 
Gambar 3. 4 Rangkaian skematik 

 

3.4 Prioritas Sensor 

Pada penelitian ini menggunakan 1 sensor dan 3 aksi yaitu sensor suhu untuk 

mendeteksi suhu, dimana aksinya adalah menyalakan dan mematikan kompor dengan 

menggunakan servo dan relay. Ketika suhu pada ruangan kurang dari 60
O
C, maka aksi 

untuk menyalakan kompor dimulai dan ketika suhu mencapai 60
O
C ,maka aksi untuk 

mematikan kompor dimulai, kedua aksi tersebut berjalan secara bergantian dengan 

teratur. 

Supaya kedua aksi bisa berjalan dengan baik, maka aksi yang dijalankan 

terlebih dahulu adalah pendeteksian dari sensor suhu, ketika sensor suhu mendeteksi 

suhu pada alat kurang dari 60
o
C, maka ada aksi menyalakan kompor dan menyalakan 

kipas untuk meningkatkan suhu pada ruang pengering jahe, dan jika suhu pada alat 

lebih dari 60
o
C, maka ada aksi mematikan kompor dan mematikan kipas untuk 

menurunkan suhu pada ruang pengering jahe. Prioritas sensornya adalah sensor suhu 

terlebih dahulu membaca suhu ruang pengering jahe karena tingkat panas pada ruang 

pengering jahe lebih penting bagi proses pengeringan rempah-rempah. 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Pengujian Sensor Suhu DHT22 

4.1.1 Pengujian Sensor Suhu DHT22 

Pengujian ini dilakukan dengan menghubungkan Sensor DHT22 dengan 

Mikrokontroler untuk mendapatkan nilai dari sensor. Metode pengujian dilakukan 

dengan dibandingkan dengan termometer digital yang mempunyai tujuan untuk 

mengetahui sensor DHT22 bekerja dengan baik dan mengetahui tingkat akurasi yang 

dibaca oleh sensor. 

 

4.1.2 Peralatan Yang Digunakan Pengujian 

Berikut alat yang dipakai untuk melakukan pengujian data di sensor suhu: 

1. Sensor DHT 22 

2. Laptop 

3. Kabel Jumper 

4. Termometer Digital 

5. NodeMCU 

 

 

4.1.3 Cara Pengujian Sensor DHT 22 

Berikut adalah langkah-langkah pengujian Sensor DHT 22: 

1. Menghidupkan laptop dan menjalankan aplikasi Arduino IDE. 

2. Menghubungkan Sensor DHT22 ke NodeMCU menggunakan kabel jumper. 

3. Menghubungkan NodeMCU dengan Laptop. 

4. Menjalankan aplikasi Arduino IDE pada Laptop. 

5. Mengupload program yang berada di lampiran 1 ke NodeMCU. 

6. Membuka serial monitor pada aplikasi. 

7. Mengambil data dari pembacaan sensor DHT22 pada serial monitor. 
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4.1.1 Analisis Pengujian Sensor DHT 22 

Pada Tabel 4.1 dilakukan pengujian sebanyak 30 kali dengan cara pengujian 

sensor diletakkan pada ruangan yang sudah disiapkan dengan alat pembanding berupa 

termometer ruangan untuk mengetahui nilai perubahan suhu. 

 

����
� = | 

������ − 
���������� 

���������� 

| � 100% (1) 

Tabel 4. 1 Pengujian Sensor DHT 22  

No Sensor Suhu (
o
C) Termometer Suhu (

o
C) Selisih Error 

1 30.80 30.50 0.30 0.98% 

2 30.90 30.50 0.40 1.31% 

3 30.80 30.50 0.30 0.98% 

4 30.90 30.50 0.40 1.31% 

5 30.90 30.50 0.40 1.31% 

6 30.90 30.50 0.40 1.31% 

7 30.90 30.50 0.40 1.31% 

8 30.90 30.50 0.40 1.31% 

9 30.90 30.50 0.40 1.31% 

10 30.90 30.50 0.40 1.31% 

11 30.80 30.50 0.30 0.98% 

12 31.00 30.50 0.50 1.64% 

13 31.00 30.50 0.50 1.64% 

14 31.00 30.50 0.50 1.64% 

15 31.00 30.50 0.50 1.64% 

16 31.00 30.50 0.50 1.64% 

17 31.00 30.50 0.50 1.64% 

18 31.00 30.50 0.50 1.64% 

19 31.00 30.50 0.50 1.64% 

20 31.00 30.50 0.50 1.64% 

21 31.00 30.50 0.50 1.64% 

22 31.00 30.50 0.50 1.64% 

23 31.00 30.50 0.50 1.64% 

24 30.90 30.70 0.20 0.65% 

25 30.90 30.70 0.20 0.65% 

26 30.90 30.70 0.20 0.65% 

27 30.90 30.80 0.10 0.32% 

28 30.90 30.80 0.10 0.32% 

29 30.90 30.80 0.10 0.32% 
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No Sensor Suhu (
o
C) Termometer Suhu (

o
C) Selisih Error 

30 31.00 30.80 0.20 0.65% 
 

Rata-rata error 1.22% 

Pada Tabel 4.1 mencakup hasil eksperimen menggunakan sensor DHT 22. 

pengujian menunjukkan bahwa terdapat rata-rata error sebesar 1.22%, dimana hal ini 

error tersebut masih dibawah batas toleransi kerja DHT22. Berdasarkan studi literatur 

dan pengalaman praktis, rentang suhu yang optimal dalam proses pengering bahan 

rempah jahe merah ditemukan berkisar 40
O
C sampai 60

O
C. sehingga penggunaan 

sensor DHT22 masih bisa dilakukan karena memiliki rentang pengukuran -40
O
C 

sampai 80
O
C. 

 

4.2 Pengujian Aksi Sensor Suhu pada Alat Pengering 

4.2.1 Tujuan dari Pengujian Aksi pada Alat Pengering 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui suhu pada alat pengering. Pengujian ini 

dilakukan pada saat alat dijemur dibawah panas matahari, yang bertujuan untuk 

mendapatkan nilai dari sensor DHT 22. 

 

4.2.2 Alat yang digunakan untuk Pengujian pada Pengering 

Alat yang digunakan untuk memperoleh data dari pengujian sensor DHT22: 

1. Sensor DHT 22 

2. Laptop 

3. NodeMCU esp8266 

4. Relay 

5. Pemantik Elektrik 

 

 

4.2.3 Cara Pengujian Aksi pada Alat Pengering 

Berikut adalah prosedur aksi pengujian: 

1. Menyalakan Laptop dan menjalankan aplikasi Arduino IDE. 

2. Menguji pada waktu siang pada pukul 13.00 WIB dan sore hari pada pukul 16.00 

WIB. 

3. Menghubungkan Sensor DHT22 ke NodeMCU. 
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4. Menghubungkan Relay ke NodeMCU. 

5. Menghubungkan Pemantik elektrik ke relay. 

6. Menghubungkan Motor Servo ke NodeMCU. 

7. Mengupload program yang berada di lampiran 1 ke NodeMCU. 

8. Membuka serial monitor. 

9. Mengambil hasil dari aksi keluaran sensor DHT 22. 

 

 

4.2.4 Analisis Data Sensor pada Alat Pengering 

Pada Tabel 4.2 telah dilakukan pengujian dua kali dengan waktu 13.00 WIB 

dan 16.00 WIB yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan suhu ketika siang hari dan 

malam hari pada pengujian ini, masing-masing dilakukan sebanyak 30 kali dengan 

delay pengujian 11 detik. Pengujian ini dimaksud apakah sensor mampu bekerja 

dengan baik pada alat. 

Tabel 4. 2 Analisis data sensor pada saat sore hari 

No Waktu Sensor (°C) Termometer(°C) Selisih Error 

1 16:04:53 33.30 33.10 0.20 0.60% 

2 16:05:04 33.30 33.10 0.20 0.60% 

3 16:05:15 33.30 33.10 0.20 0.60% 

4 16:05:26 33.30 33.10 0.20 0.60% 

5 16:05:37 33.30 33.10 0.20 0.60% 

6 16:05:48 33.40 33.10 0.30 0.91% 

7 16:05:59 33.40 33.10 0.30 0.91% 

8 16:06:10 33.50 33.10 0.40 1.21% 

9 16:06:21 33.50 33.10 0.40 1.21% 

10 16:06:32 33.50 33.10 0.40 1.21% 

11 16:06:43 33.50 33.10 0.40 1.21% 

12 16:06:54 33.50 33.10 0.40 1.21% 

13 16:07:05 33.50 33.10 0.40 1.21% 

14 16:07:16 33.60 33.10 0.50 1.51% 

15 16:07:27 33.60 33.10 0.50 1.51% 

16 16:07:38 33.50 33.10 0.40 1.21% 

17 16:07:49 33.50 33.10 0.40 1.21% 

18 16:08:00 33.60 33.10 0.50 1.51% 

19 16:08:11 33.60 33.10 0.50 1.51% 

20 16:08:22 33.60 33.10 0.50 1.51% 

21 16:08:33 33.60 33.10 0.50 1.51% 
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No Waktu Sensor (°C) Termometer(°C) Selisih Error 

22 16:08:44 33.70 33.10 0.60 1.81% 

23 16:08:55 33.70 33.10 0.60 1.81% 

24 16:09:06 33.70 33.10 0.60 1.81% 

25 16:09:17 33.70 33.10 0.60 1.81% 

26 16:09:28 33.70 33.10 0.60 1.81% 

27 16:09:39 33.70 33.10 0.60 1.81% 

28 16:09:50 33.70 33.10 0.60 1.81% 

29 16:10:01 33.70 33.10 0.60 1.81% 

30 16:10:12 33.80 33.10 0.70 2.11% 

  Rata-rata Error   1.77% 

Tabel 4. 3 Analisis data sensor pada alat saat siang hari 

No Waktu Sensor (°C) Termometer (°C) Selisih Error 

1 1:40:36 32.80 32.00 0.80 2.50% 

2 1:40:47 32.80 32.00 0.80 2.50% 

3 1:40:58 32.80 32.00 0.80 2.50% 

4 1:41:09 32.80 32.00 0.80 2.50% 

5 1:41:20 32.80 32.00 0.80 2.50% 

6 1:41:31 32.90 32.00 0.90 2.81% 

7 1:41:42 32.90 32.00 0.90 2.81% 

8 1:41:53 32.80 32.00 0.80 2.50% 

9 1:42:04 32.80 32.00 0.80 2.50% 

10 1:42:15 32.80 32.00 0.80 2.50% 

11 1:42:26 32.80 32.00 0.80 2.50% 

12 1:42:37 32.70 32.00 0.70 2.19% 

13 1:42:48 32.70 32.00 0.70 2.19% 

14 1:42:59 32.90 32.00 0.90 2.81% 

15 1:43:00 32.90 32.00 0.90 2.81% 

16 1:43:11 32.90 32.00 0.90 2.81% 

17 1:43:22 32.90 32.00 0.90 2.81% 

18 1:43:33 32.80 32.00 0.80 2.50% 

19 1:43:44 32.80 32.00 0.80 2.50% 

20 1:43:55 32.80 32.00 0.80 2.50% 

21 1:44:06 32.80 32.00 0.80 2.50% 

22 1:44:17 32.80 32.00 0.80 2.50% 

23 1:44:28 32.80 32.00 0.80 2.50% 

24 1:44:39 32.80 32.00 0.80 2.50% 

25 1:44:50 32.80 32.00 0.80 2.50% 

26 1:45:01 32.80 32.00 0.80 2.50% 

27 1:45:12 32.80 32.00 0.80 2.50% 



24 
 

 

 

 

 

No Waktu Sensor (°C) Termometer (°C) Selisih Error 

28 1:45:23 32.80 32.00 0.80 2.50% 

29 1:45:34 32.80 32.00 0.80 2.50% 

30 1:45:45 32.90 32.00 0.90 2.81% 

  Rata-rata error   2.62% 

 

Pada tabel 4.2 dan tabel 4.3 mencakup hasil eksperimen menggunakan sensor 

DHT22 pada alat pengering yang ditempatkan pada waktu yang telah ditentukan 

menunjukkan bahwa nilai Suhu pada alat saat siang hari memiliki value antara 

33.30
O
C-33.80

O
C. Ketika suhu pada alat saat sore hari memiliki value dari sensor 

32.70
O
C-32.90

O
C. hasil dari pengujian ini menunjukkan bahwa alat mampu bekerja 

dengan baik. 

 

4.3 Pengujian Motor Servo 

4.3.1 Tujuan Pengujian Motor Servo 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kerja servo sesuai dengan 

yang ada dalam pengujian dengan membuka 60
O
 dengan menghubungkan servo 

dengan ESP8266. 

 

4.3.2 Alat yang digunakan untuk Pengujian Motor Servo 

Alat yang digunakan untuk melakukan pengujian motor servo: 

1. Motor Servo tipe MG995 

2. Kabel Jumper 

3. Laptop 

4. NodeMCU ESP8266 
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4.3.3 Cara Pengujian Aksi Motor Servo 

Berikut ini adalah prosedur pengujian aksi motor servo: 

1. Menyalakan laptop lalu menjalankan aplikasi Arduino IDE. 

2. Menghubungkan servo dan NodeMCU 

3. Mengunggah program yang berada di lampiran 2 

4. Membuka serial monitor 

5. Mengambil hasil dari aksi keluaran servo. 

 

 

4.3.4 Analisis Data Pengujian Motor Servo 

Pada tabel 4.4 pengujian ini dilakukan 30 kali pengujian dan servo berputar dari 

0
O
 sampai 60

O
 lalu nilai dari rotasi servo keluar pada serial monitor yang dibandingkan 

dengan nilai rotasi servo yang diukur menggunakan busur. 

����� − ����� 
����� = | 

����� 
| � 100% (2) 

 

Tabel 4. 4  Analisis data pengujian motor servo  
No Servo (

O
) Busur (

O
) Selisih Error 

1 60 58 2 3.45% 

2 60 58 2 3.45% 

3 60 58 2 3.45% 

4 60 58 2 3.45% 

5 60 58 2 3.45% 
6 60 58 2 3.45% 

7 60 58 2 3.45% 

8 60 58 2 3.45% 

9 60 58 2 3.45% 

10 60 58 2 3.45% 

11 60 58 2 3.45% 

12 60 58 2 3.45% 

13 60 58 2 3.45% 

14 60 58 2 3.45% 

15 60 58 2 3.45% 

16 60 58 2 3.45% 

17 60 58 2 3.45% 

18 60 58 2 3.45% 
19 60 58 2 3.45% 

20 60 58 2 3.45% 

21 60 58 2 3.45% 
22 60 58 2 3.45% 
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No Servo (
O
) Busur (

O
) Selisih Error 

23 60 58 2 3.45% 

24 60 58 2 3.45% 
25 60 58 2 3.45% 

26 60 58 2 3.45% 

27 60 58 2 3.45% 

28 60 58 2 3.45% 

29 60 58 2 3.45% 

30 60 58 2 3.45% 

Rata-rata Error 3.45% 
 

 

Pada Tabel 4.4 mencakup hasil eksperimen menggunakan Motor Servo tipe 

MG995. Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat rata-rata error sebesar 3.45%, 

yang diperoleh dari membandingkan nilai pada serial monitor dengan nilai yang ada 

pada busur. 

 

4.4 Pengujian Relay 

4.4.1 Tujuan Pengujian 

Pengujian ini dilakukan terhadap 2 buah Relay 1 Channel. Untuk mengetahui 

apakah kinerja dan performa relay sudah sesuai dengan menghubungkan relay dan 

NodeMCU. 

 

4.4.2 Peralatan yang Digunakan 

Berikut adalah peralatan yang digunakan dalam rangka pengujian ini: 

1. Laptop 

2. dua Buah Relay 1 Channel 

3. NodeMCU 8266 

4. Kabel Jumper 

 

 

4.4.3 Cara Pengujian Relay 

Berikut adalah prosedur pengujian relay: 

1. Menyalakan laptop lalu menjalankan aplikasi Arduino IDE. 

2. Menghubungkan relay dengan NodeMCU. 

3. Membuka program yang sudah dibuat. 
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4. Mengunggah program yang berada di lampiran 3. 

5. Membuka serial monitor. 

6. Mengambil hasil dari keluaran Relay. 

 

 

4.4.4 Analisis Data Pengujian Relay 

Pada Tabel 4.5 pengujian ini dilakukan sebanyak 30 kali dan relay memiliki 

kondisi menyala dan mati. Dengan urutan sebagai berikut yaitu kedua relay mati atau 

keduanya off, kemudian relay kompor on dengan delay 1 detik dan relay kipas on 

dengan delay 1 detik, lalu relay kompor off dengan delay 2 detik dan relay kipas off 

dengan delay 2 detik. 

������ ���� ���ℎ���� 
�����ℎ ������ = 

�����ℎ  ���� 
� 100% (3) 

Tabel 4. 5 Analisis data pengujian relay 

No 
 Status K 

Relay Kompor 

ontrol  

Relay Kipas 
Kondisi Keterangan 

1 On On Menyala Sesuai 

2 Off Off Mati Sesuai 

3 On On Menyala Sesuai 

4 Off Off Mati Sesuai 

5 On On Menyala Sesuai 

6 Off Off Mati Sesuai 

7 On On Menyala Sesuai 

8 Off Off Mati Sesuai 

9 On On Menyala Sesuai 

10 Off Off Mati Sesuai 

11 On On Menyala Sesuai 

12 Off Off Mati Sesuai 

13 On On Menyala Sesuai 
14 Off Off Mati Sesuai 

15 On On Menyala Sesuai 

16 Off Off Mati Sesuai 

17 On On Menyala Sesuai 

18 Off Off Mati Sesuai 

19 On On Menyala Sesuai 

20 Off Off Mati Sesuai 

21 On On Menyala Sesuai 

22 On On Menyala Sesuai 

23 Off Off Mati Sesuai 
24 On On Menyala Sesuai 

25 Off Off Mati Sesuai 
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No 
 Status K 

Relay Kompor 

ontrol  

Relay Kipas 
Kondisi Keterangan 

26 On On Menyala Sesuai 

27 Off Off Mati Sesuai 

28 On On Menyala Sesuai 

29 Off Off Mati Sesuai 

30 On On Menyala Sesuai 

 

Pada Tabel 4.5 mencakup hasil eksperimen dari dua buah relay satu channel. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa keberhasilan yang didapat dari pengujian relay 

sebesar 100%. Menunjukkan bahwa pengujian pada relay telah berhasil sepenuhnya 

berjalan dengan baik. 

 

4.5 Pengujian Aksi Kompor 

4.5.1 Tujuan Pengujian Aksi pada Kompor 

Pengujian ini dilakukan terhadap Relay dan servo yang sudah terhubung dengan 

kompor. Untuk mengetahui apakah kinerja dan performa relay dan servo sudah sesuai 

dengan menghubungkan melalui NodeMCU. 

 

4.5.2 Alat yang Digunakan untuk Aksi Kompor 

Berikut adalah peralatan yang digunakan dalam rangka pengujian ini: 

1. Motor Servo 

2. Relay 

3. Kabel Jumper 

4. Laptop 

5. NodeMCU 

 

 

4.5.3 Cara Pengujian Aksi pada Kompor 

Berikut ini adalah prosedur pengujian aksi pada kompor: 

1. Menyalakan laptop lalu menjalankan aplikasi Arduino IDE. 

2. Menghubungkan servo, relay dan kompor menjadi satu bagian. 

3. Menghubungkan servo, relay dan NodeMCU. 
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4. Membuka program yang sudah dibuat. 

5. Mengunggah program yang berada di lampiran 4. 

6. Membuka serial monitor. 

7. Mengambil hasil dari aksi keluaran servo dan relay. 

 

 

4.5.4 Analisis Data Pengujian Aksi pada Kompor 

Pada Tabel 4.6 pengujian ini dilakukan sebanyak 30 kali, untuk mengetahui 

kondisi servo dan relay pada kompor yang membantu untuk menyalakan dan 

mematikan kompor. 

Tabel 4. 6 Analisis data pengujian kompor 

No 
Suhu Sensor 

(
O
C) 

 S 

Rotasi(
O
) 

ervo  

Kondisi 
Relay Kompor Kondisi kompor 

1 30.90 60 Menyala Menyala Kompor Nyala 

2 60.10 0 Mati Mati Kompor Mati 

3 33.10 60 Menyala Menyala Kompor Nyala 

4 60.20 0 Mati Mati Kompor Mati 

5 35.40 60 Menyala Menyala Kompor Nyala 

6 60.40 0 Mati Mati Kompor Mati 

7 36.40 60 Menyala Menyala Kompor Nyala 

8 60.50 0 Mati Mati Kompor Mati 

9 37.40 60 Menyala Menyala Kompor Nyala 
10 60.60 0 Mati Mati Kompor Mati 

11 38.40 60 Menyala Menyala Kompor Nyala 

12 60.70 0 Mati Mati Kompor Mati 

13 39.40 60 Menyala Menyala Kompor Nyala 

14 60.90 0 Mati Mati Kompor Mati 

15 40.40 60 Menyala Menyala Kompor Nyala 

16 61.10 0 Mati Mati Kompor Mati 

17 42.40 60 Menyala Menyala Kompor Nyala 

18 61.30 0 Mati Mati Kompor Mati 

19 43.40 60 Menyala Menyala Kompor Nyala 

20 61.60 0 Mati Mati Kompor Mati 

21 45.40 60 Menyala Menyala Kompor Nyala 

22 61.70 0 Mati Mati Kompor Mati 
23 46.40 60 Menyala Menyala Kompor Nyala 

24 61.90 0 Mati Mati Kompor Mati 

25 48.70 60 Menyala Menyala Kompor Nyala 

26 62.20 0 Mati Mati Kompor Mati 
27 49.70 60 Menyala Menyala Kompor Nyala 

28 62.40 0 Mati Mati Kompor Mati 

29 50.80 60 Menyala Menyala Kompor Nyala 

30 63.30 0 Mati Mati Kompor Mati 



30 
 

 

 

 

 

 

Pada Tabel 4.6 mencakup hasil eksperimen dari pengujian kompor yang telah 

dipasangkan dengan komponen yang berupa servo dan relay yang membutuhkan 

sensor DHT22 sebagai bentuk untuk membatasi waktu menyala dan mati nya kompor 

yang memiliki keberhasilan dari pengujian tersebut sebesar 100%. 

 

4.6 Pengujian Seluruh Alat 

4.6.1 Tujuan pengujian Keseluruhan Alat 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui keseluruhan sistem yang isinya 

penggabungan semua komponen bekerja dengan tepat sebagaimana setiap aksi berjalan 

berurutan. 

 

4.6.2 Alat yang Digunakan untuk Pengujian Keseluruhan Alat 

Berikut alat yang digunakan untuk melakukan pengambilan data pada bagian 

pengujian alat: 

1. Sensor DHT22 

2. Motor Servo 

3. Dua Buah Relay Satu Channel 

4. Laptop 

5. NodeMCU 

6. Kabel Jumper 

7. Pemantik Elektrik 

8. Kipas DC 

9. Adaptor Power supplai 

10. Termometer Digital 

 

 

4.6.3 Cara Pengujian Aksi Keseluruhan Alat 

Berikut adalah prosedur pengujian keseluruhan alat: 

1. Menyalakan laptop dan menjalankan aplikasi Arduino IDE. 

2. Menyiapkan alat pengering lalu memasang kompor pada jalur udara. 
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3. Mengupload program yang ada lampiran 5 ke NodeMCU. 

4. Menghubungkan sensor DHT22 ke NodeMCU. 

5. Menghubungkan pin relay pertama ke NodeMCU. 

6. Menghubungkan pemantik elektrik ke relay pertama. 

7. Menghubungkan pin relay kedua ke NodeMCU. 

8. Menghubungkan kipas DC ke relay kedua. 

9. Menghubungkan servo ke NodeMCU. 

10. Menghubungkan servo ke kompor. 

 

 

4.6.4 Analisis Data Pengujian Keseluruhan Alat 

 

Perhitungan Keberhasilan dalam pengujian keseluruhan alat dilakukan dengan 

menggunakan rumus berikut : 

Tabel 4. 7 Analisis data pengujian keseluruhan alat 

No 
Sensor 

Suhu (
O
C) 

 Ser 

Rotasi (
O
) 

vo  

Kondisi 
Relay 

Kompor 

Relay 

kipas 
Keterangan 

1 30.90 60 Menyala Menyala Menyala Sesuai 

2 60.10 0 Mati Mati Mati Sesuai 

3 31.80 60 Menyala Menyala Menyala Sesuai 

4 60.20 0 Mati Mati Mati Sesuai 

5 32.70 60 Menyala Menyala Menyala Sesuai 

6 60.30 0 Mati Mati Mati Sesuai 

„7 33.70 60 Menyala Menyala Menyala Sesuai 

8 60.40 0 Mati Mati Mati Sesuai 

9 34.70 60 Menyala Menyala Menyala Sesuai 

10 60.50 0 Mati Mati Mati Sesuai 

11 35.80 60 Menyala Menyala Menyala Sesuai 

12 60.60 0 Mati Mati Mati Sesuai 

13 37.00 60 Menyala Menyala Menyala Sesuai 

14 60.70 0 Mati Mati Mati Sesuai 

15 38.10 60 Menyala Menyala Menyala Sesuai 

16 60.70 0 Mati Mati Mati Sesuai 

17 39.30 60 Menyala Menyala Menyala Sesuai 

18 60.90 0 Mati Mati Mati Sesuai 

19 40.50 60 Menyala Menyala Menyala Sesuai 

20 61.10 0 Mati Mati Mati Sesuai 

21 41.70 60 Menyala Menyala Menyala Sesuai 
22 61.10 0 Mati Mati Mati Sesuai 

23 42.90 60 Menyala Menyala Menyala Sesuai 
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No 
Sensor 

Suhu (
O
C) 

 Ser 

Rotasi (
O
) 

vo  

Kondisi 
Relay 

Kompor 
Relay 
kipas 

Keterangan 

24 61.20 0 Mati Mati Mati Sesuai 

25 44.30 60 Menyala Menyala Menyala Sesuai 

26 61.20 0 Mati Mati Mati Sesuai 

27 45.70 60 Menyala Menyala Menyala Sesuai 

28 61.20 0 Mati Mati Mati Sesuai 

29 47.10 60 Menyala Menyala Menyala Sesuai 

30 61.30 0 Mati Mati Mati Sesuai 

 

Pada Tabel 4.7 mencakup hasil eksperimen pada keseluruhan alat pengering 

yang menunjukkan hasil bahwa keberhasilan yang didapatkan dari pengujian sebesar 

100%. Kondisi untuk menyalakan keseluruhan sistem bergantung pada kondisi suhu 

yang dimana jika suhu berawal dari suhu kurang dari 60
O
C, maka keseluruhan sistem 

menyala dengan contoh jika suhu 40
O
C dengan kondisi belum mencapai suhu 60

O
C, 

maka sistem pada keseluruhan alat menyala dan jika suhu sudah mencapai lebih dari 

60
O
C, maka keseluruhan sistem mati dengan contoh jika suhu 40

O
C dengan kondisi 

suhu sudah mencapai 60
O
C, maka sistem pada keseluruhan alat mati. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menyeluruh dan pengujian terhadap kinerja 

rancang bangun pemantauan dan pengendalian pada alat pengering bahan rempah 

rempah, didapat beberapa kesimpulan yang perlu diperhatikan: 

1. Sensor suhu DHT22 perlu dilakukannya perbandingan nilai sensor DHT22 

dengan termometer digital diperoleh nilai error sebesar 1.22% dari rata-rata 

keseluruhan data pengujian perbandingan data antara sensor DHT22 dengan 

termometer digital, dimana hal ini error tersebut masih dibawah batas toleransi 

kerja DHT22. 

2. Pada sistem kendali otomatis untuk kompor dapat dipastikan berhasil 100% 

dengan kerja relay, servo, sensor DHT22 , dan pemantik bekerja dengan sesuai 

toleransi untuk mempertahankan suhu yang terjadi pada alat pengering dalam 

rentang yang diinginkan dengan bantuan servo, sensor, dan relay sehingga 

bisa.dapat mencapai tujuan ini untuk mempertahankan nilai suhu 40
O
C sampai 

60
O
C. 

 

5.2 Saran 

Dalam konteks untuk pengembangan penelitian ini, terdapat beberapa saran 

yang mungkin dapat meningkatkan penelitian yaitu: 

1. Penambahan Aplikasi pemantauan android guna untuk meningkatkan efisiensi 

sistem. 

2. Penambahan aksi pengangkatan dan penjemuran secara otomatis untuk 

meningkatkan efisiensi proses penjemuran. 

3. Penambahan aksi penggantian gas pada kompor untuk memastikan penjemuran 

secara berkelanjutan. 

4. Desain mekanik disesuaikan dengan kebutuhan pengeringan jahe 
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